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	This research is related to teachers using multimedia as an active learning based on religious character in elementary schools. Which is motivated by the rapid advancement of technology by developing learning creativity by utilizing teaching materials E-learning. By utilizing E-learning, teachers can instill religious character values ​​without pressure. This study aims to determine the extent to which teachers' creativity in utilizing electric teaching materials as a religious character inculcation. The design in this research is kualitatif research. Research that uses books, articles, journals and other relevant sources with the aim of obtaining complete information in journal writing. While the data processing method is descriptive. The results in this study explain that: Character education as a reflection of education in Indonesia. Some experts argue that the development of electronic teaching materials is in accordance with the content of the material, and utilizing learning videos can increase the creativity of Islamic Religious Education teachers in elementary schools by utilizing it as an inculcation of religious character

Abstrak

Penelitian ini berkaitan dengan guru memanfaatkan multimedia sebagai penanaman pembelajaran aktif berbasis karakter religious di Sekolah Dasar. Yang dilatar belakangi oleh pesatnya kemajuan teknologi dengan mengembangkan kreativitas pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar E-learning. Dengan pemanfaatan E-learning, guru dapat menanamkan nilai karakter religious tanpa tekanan. Penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kreativitas guru dalam memanfaatkan bahan ajar elektrik sebagai penanaman karakter religious. Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian yang menggunakan catatan lapangan untuk mendapatkan informasi lengkap dalam penulisan jurnal. Sedangkan metode pengolahan datanya adalah deskriptif. Hasil dalam penelitian ini menjelaskan bahwa: Pendidikan karakter sebagai cerminan pendidikan di Indonesia. Beberapa ahli mengemukakan bahwa pengembangan bahan ajar elektronik sesuai dengan isi materi, dan memanfaatkan video pembelajaran dapat meningkatan kreativitas guru Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar dengan memanfaatkannya sebagai penanaman karakter religious.




PENDAHULUAN 
Di era modernisasai yang ditandai dengan kehadiran teknologi  semakin berkembang pesat, menyebabkan perubahan pembelajaran tradisional menjadi pembelajaran modern. Kemajuan pesatnya teknologi dapat kita amati sekarang semakin meningkat pengguna handphone, android, tablet, dan sebagainya.  Banyak aplikasi-aplikasi pembelajaran yang bisa dimanfaatkan oleh pelaku pendidikan dalam menciptakan terobosan baru dalam dunia pendidikan, baik yang sifatnya menghasilkan produk pembelajaran maupun dalam proses pembelajarannya. Kemajuan ilmu pengetahuan memerlukan banyak penekanan kepada prinsip-prinsip dan konsep-konsep kemampuan untuk berpikir dan berketerampilan yang dapat memecahkan masalahnya (Nasution, 2015). Pada pembelajaran konvensional materi yang disampaikan cenderung dengan metode ceramah sehingga siswa mudah jenuh yang mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak bisa tecapai secara maksimal. Dengan kemajuan teknologi pendidik    melakukan   terobosan membuat bahan ajar elektronik dalam sebuah video merupakan salah satu penerapan yang dilakukan dalam pembelajaran secara modern, dimana pendidik dapat meningkatkan kompetensinya terutama dalam membuat sebuah tampilan materi ajar dalam bentuk yang lebih manarik, sehingga  anak  lebih antusias belajar, tidak mudah jenuh sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Penerapan teknologi dalam pembelajaran menjadi denyut nadinya pendidikan. Tidak semua menggunakannya, tergantung kemampuan para pengguna. Teknologi juga melibatkan penggunaan alat (bahan untuk membangun dan mengoperasikan system secara fisik) berbasis pada pengetahuan yang sistematis tentang cara merancang suatu pembelajaran (Mahadewi, 2014). Dari konteks penggunaannya akan sangat membantu penyampaian pesan dan membantu keefektifan proses pembelajaran. Tampak jelas perkembangan teknologi sudah menjadi bagian inti dalam pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran berbasis internet (e-learning). Pada saat ini penerapan TIK sudah mulai difungsikan. Dalam hal pemanfaatannya untuk menunjang pembelajaran jarak jauh, Miarso (2004); mengemukakan dunia pembelajaran telah memasuki revolusinya yang kelima. Beberapa ciri-ciri diantaranya:
1. Peserta didik dapat mengakses dengan cepat dari berbagai sumber belajar. 
2. Perpustakaan sebagai pusat sumber belajar.
3. Keprofesian baru guru dalam mengembangkan bidang media dan teknologi. 
4. Bersifat  belajar mandiri.
Oleh karena itu, dari segi pemanfaatannya meliputi kepentingan pembelajaran yakni membantu para guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran, salah satunya membantu untuk menyampaikan pesan atau materi. Dari konteks penggunaannya akan sangat membantu penyampaian pesan dan membantu keefektifan proses pembelajaran. Berkaitan dengan penggunaan e-learning difokuskan pada pemanfaataan jaringan internet. Sebab, pemanfaatan jaringan internet dalam pendidikan sangat meluas, menjangkau berbagai kepentingan dan kebutuhan. Munculnya E-learning inovasi dan pemikiran para ahli tehnologi informatika menggambarkan pendidikan sebagai trend baru berlaku sampai masa yang akan datang. Selain itu, E-learning juga menunjukan tampilan yang menarik untuk pendidik, maupun peserta didik sehingga mampu diterapkan oleh masyarakat. Pemanfaatan internet menjadi berkembang seakan mengarahkan perubahan yang drastis terhadap pembelajaran. Menjalankan kegiatan belajar dan mengajar yang baik, tentunya membutuhkan  media sebagai penunjang dengan hasil maksimal karena tersedianya media pembelajaran akan memperlancar gpendidik untuk memberikan stimulus yang baik kepada peserta didik.
Perkembangan pemanfaatan internet membawa perubahan yang signifikan terhadap dimensi bidang pendidikan. Dalam proses pembelajaran yang baik, dibutuhkan media penunjang yang maksimal karena dengan adanya media pembelajaran akan lebih memudahkan para pendidik  memberikan pengertian dan pemahaman yang baik kepada peserta didik. Disisi lain zaman yang semakin maju pun juga berimbas pada tingkah laku peserta didik. Pada saat ini telepon pintar/ gadget menjadi sebuah pengangan yang wajib, utamanya pada pembelajaran jarak jauh. Dengan maraknya informasi  masuk tanpa terfilter, sudah tentu menjadikan hal tersebut memberikan efek negatif bagi penggunanya tentunya pada usia anak dan remaja. Aspek yang  mendapat imbas ialah pada aspek karakter peserta didik. Adanya adegan serta peristiwa-peristiwa yang melibatkan anak usia remaja terpampang saat ini menjadi salah satu bentuk bukti nyata adanya pergeseran karakter dikalangan peserta didik.
Antar keterkaitan perkembangan teknologi dengan pembelajaran, dapat dikembangkan atau dimanfaatkan berupa bahan ajar sehingga dapat membantu peserta didik kompetensinya tercapai. Bahan ajar merupakan perangkat pembelajaran yang didesain isi materi pembelajaran, metode pembelajaran, untuk mencapai tujuan (Jasmadi, 2008). Kemajuan teknologi yang semakin pesat kini bahan ajar ikut berkembang salah satunya ialah bahan ajar berbasis e-learning, pada  pembelajaran jarak jauh. Peggunaan pembelajaran elektronik (E-learning) sebagai upaya pendidik untuk menyetir proses belajar mengajar  tersusun dengan jelas dengan tetap memperhatikan karakter religius pesera didik dan mengalokasikan waktu dengan tepat. E-learning menampilkan upaya pembelajaran  agar lebih menarik bagi , pendidik, peserta didik maupun masyarakat. Dengan E-learning, peserta didik tetap memperhatikan pendidik seperti  tatap muka dan mudah terawasi oleh orang tuanya.. Sesungguhnya hal-hal yang harus diperhatikan dalam membuat bahan ajar, yakni;kompetensi yang ingin dicapai, indicator,dan tujuan pembelajaran. Terciptanya bahan ajar digital ini berawal dari  tayangan vidio-vidio pembelajaran di Internet yang memperhatikan konten materi tentang budaya religius yang harus diterapkan/disampaikan pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam). Secara umum bahan ajar berbasis digital, diharapkan menjadi terobosan baru dalam penyajian materi pembelajaran agar lebih menarik minat peserta didik. mengetahui kreatifitas guru dalam memanfaatkan bahan ajar e-learning sebagai penanaman karakter religius di Sekolah Dasar. Dalam pengembangan bahan ajar, disesuaikan dengan isi kurikulum, tidak tergantung buku teks yang terpenting untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari setiap indicator yang terdapat pada perangkat pembelajaran yang telah dirancang oleh guru. Tujuan umum ini dapat dipaparkan ke tujuan yang lebih khusus, yaitu mengembangkan bahan ajar elektronik berbasis vidio. 
Pesatnya teknologi dapat dituntut ke arah positif bagi pembelajaran. Selain pemanfaatan dan memudahkan pembelajaran, namun juga mengarah pada penanaman dan penguatan nilai karakter religious peserta didik. Pembelajaran berbasis internet dan juga e-learning, sebagai inovasi pembelajaran jarak jauh, dapat dijadikan media dalam penanaman nilai karakter religius. Karakteristik dan tampilan e-learning  disesuaikan dengan pembelajaran, mudah mengakses, tentunya sudah ditanamankan nilai karakter disetiap proses pembelajarannya. Berkembangnya zaman yang semakin maju berpengaruh pada tingkah laku peserta didik. sebagaimana seperti yang dirasakan saat ini seperti penggunaan handphone/ gadget menjadi sebuah pegangan yang wajib. Dengan masuknyaa informasi yang tanpa terfilter, tentunya akan  menjadikan kemasukan terbanyak segi negatifnya untuk para pengguna tentunya pada usia remaja. Dikhawatirkan berimbas pada karakter peserta didik. Kemudian, pendidikan berperan selain membekali IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), anak-anak juga perlu dibekali pendidikan karakter yang kuat. Struktur terencana, lembaga dengan mempergerakkan pendidikan karakter pasti memiliki kejelasan tujuan yang ingin dicapai. Kita bayangkan saja, jika pendidikan karakter dalam lembaga tidak memiliki kejelasan tujuan, seakan tidak ada arah untuk sampai. Sekarang tujuan pendidikan karakter, dipandang sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan sesuai arah untuk pencapaian pembentukan karakter akhlak mulia pada diri peserta didik yang sesuai standar kompertensi lulusan (Purwanto, 2014). Perubahan karakter sesorang menjadi yang baik tidaklah terbentuk secara langsung atau otomatis, jelas perubahannya dari waktu ke waktu melalui bagaimana proses mengajar secara bertahap. Dalam kebijakan Nasional, demi membangun generasi yang berkarakter, disebutkan empat kategori, yakni: kegiatan di kelas; kegiatan di luar kelas, kegiatan ekstra-kurikuler; kegiatan di rumah maupun di masyarakat. Jadi, e-learning dianggap oleh publik sebagai pendekatan pembelajaran, berperan sebagai media maupun strategi dan berperan sebagai metode pembelajaran yang aktif, berkreatif, berinovatif. Untuk mengubah roda manusia yang berilmu, berahlak dan beriman, tentunya mampu menyelesaikan masalah, serta bisa diimplementasikan atau diamalkan dalam sehari-hari. 
Pengembangan untuk keprofesionalan guru sangat berkaitan dengan kegiatan penelitian, khususnya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) serta pengembangan pembelajaran dikelas dengan memanfatkan teknologi informasi (TI) yang sedang berkembang. Berdasarkan pada hal tersebut maka dengan kompetensi antar kepala sekolah/pengawas dalam melalukan penelitian tindakan terhadap para guru-guru dalam pelatihan tentang “upaya peningkatan inovasi guru dalam pembelajaran melalui pengembangan metode e-learning” untuk meningkatkan profesonalisme pendidik melalui Penguatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) serta  Teknologi Informasi (TI)”.
Sehubungan dengan fungsi adanya tujuan yang sangat penting itu, maka suatu kewajiban bagi guru dalam memahaminya. Kekurang serta pahaman guru terhadap tujuan pendidikan dapat mengakibatkan kesalah pahaman yang ada di dalam melaksanakan pendidikan. Gejala demikian oleh Langeveld disebut salah teoritis (Umar Tirtarahardja dan La Sula, 37 : 2000).
Proses belajar/mengajar termasuk suatu fenomena yang sangat kompleks. Segala sesuatunya memliki arti, setiap kata, pikiran, tindakan, dan asosiasi serta sampai sejauh mana kita akan mengubah lingkungan, presentasi dan rancangan pembelajaran, sejauh itu pula proses belajar berlangsung (Lozanov, 1978). Dalam hal ini pengaruh dari adanya peran seorang guru yang sangat besar sekali. Di mana adanya keyakinan seorang guru atau pengajar akan potensi manusia dan kemampuan semua peserta didik untuk belajar dan berprestasi merupakan suatu hal yang penting diperhatikan. Aspek-aspek teladan mental guru atau pengajar berdampak besar terhadap iklim belajar dan pemikiran peserta didik yang diciptakan pengajar. Pengajar harus mampu memahami bahwa perasaan dan sikap peserta didik akan terlihat dan berpengaruh kuat pada proses belajarnya. (Bobbi DePorter : 2001)
E-learning (electronic learning) merupakan kegiatan pembelajaran yang baik secara formal maupun informal yang dilaksanakan melalui media elektronik, seperti internet, video tape, DVD, TV, handphone, PDA, intranet, CD-ROM, dan lain-lain (Lende, 2004). Namun, e-learning pembelajaran yang lebih dominan menggunakan internet (berbasis web). Keberhasilan akan pemanfaatan E-Learning environment yang terintegrasi tidak akan terlepas dari berbagai aspek seperti tools teknologi informasi yang digunakan, desain content, metode serta perilaku belajar-mengajar siswa maupun guru dan lain-lain.
Dalam penerapan e-learning ada beberapa objek yang harus kita perhatikan supaya proses belajar mengajar menjadi lebih interaktif antara pelaku pendidikan dan berkesinambungan. Dengan memanfaatkan website sebagai media yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja dengan menggunakan komputer atau handphone sebagai interface pengguna dengan bahan adalah pendekatan interactive e-learning. Tapi ada beberapa makna yang bisa lebih mendekati ke pemahaman yang lebih tepat terhadap e-learning ini, yaitu sistem pembelajaran yang tidak dibatasi ruang dan waktu, bisa dilakukan kapan saja dimana saja sesuka kita yang jelas pasti difasilitasi oleh alat elektronik baik itu handphone, laptop/netbook, personal computer yang terhubung jaringan ataupun stand alone dengan media bisa internet (online) dengan website, atau offline dengan menggunakan CD/DVD (Suyanto, 2005).
Manfaat pembelajaran elektronik learning terdiri atas beberapa hal, diantara lain:
1. Adanya interaksi pembelajaran diantara peserta didik dengan guru. Adanya perancangan yang dilakukan dengan cermat, pembelajaran elektronik dilakukan untuk meningkatkan kadar interaksi dalam sebuah pembelajaran.
2. Adanya interaksi pembelajaran dari kapan saja dan dimana saja.
3. Mempermudah dalam penyempurnaan serta adanya penyimpanan dalam materi pembelajaran
4. Bisa menjangkau peserta didik untuk cakupan luar.
Siahaan (2002) mengemukakan tentang manfaat penerapan e-learning dalam pembelajaran yaitu sebagai suplemen karena materi dapat dipiih oleh peserta didik, komplemen karena melengkapi proses yang berjalan, dan substitusi karena dapat mengganti materi dan proses yang dirasa kurang bagi peserta didik. Hari & Sahid (2010: 6) mengatakan bahwa objek ajar yang dapat disajikan dalam pembelajaran berbasis internet atau e-learning adalah berupa teks, gambar, audio, dan video. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran berbasis internet, interaksi antara dosen dan mahasiswa dapat terjalin serta materi dapat disampaikan dalam berbagai jenis secara online.

METODE  PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualititatif dengan desain deskriptif yang berupa tulisan, yang menggambarkan hasil pengamatan  perilaku  peserta didik, wawancara  dari guru sekolah di sekolah dasar. Dalam hal ini, sependapat dengan Rukin (2019); yang menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.” Sehingga hal yang menonjol pada proses penelitian dan pemanfaatan landasan teorinya dilakukan dengan fokus penelitian yang sesuai dengan fakta di lapangan. Populasi yang diambil pada penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam, yang mana peneliti melakukan observasi,  dan wawancara selama kegiatan berlangsung sesuai dengan judul penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreatifitas guru dalam memanfaatkan bahan ajar e-learning sebagai penanaman karakter religius di Sekolah Dasar. Jadi, Metode kualitatif ini tertuju pada pengamatan fenomena dan fokus pada subtansi dari fenomena tersebut. 
	Karakteristik dalam penulisannya bersifat deskriptif, sebagaimana data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar daripada angka. Maka dari itu, disebut dengan penelitian yang berfokus di lapangan sebagai bentuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam laporannya (Johan, 2018). Yang artinya, penelitian ini bersifat terjun ke lapangan dan mengamati  secara intensif sampai menemukan secara rinci apa yang diinginkan. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kreatifitas Bahan Ajar E-Learning 
Guru kreatif adalah guru yang mampu memahami peserta didik dalam menciptakan sebuah karya sehingga menjadikan pembelajaran menginspirasi, menantang (menumbuhkan kreatifitas peserta didik), menyenangkan, dan tidak membosankan. Menurut Mulyasa (2009); “berfikir kreatif dimulai dengan berfikir kritis, yakni menemukan dan melahirkan sesuatu yang sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu”. Kreatifitas adalah kemampuan seseorang untuk menemukan gagasan baru yang bermanfaat untuk orang lain. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari cara guru mengelola kelas secara langsung, menciptakan suasana belajar yang efektif dan efesien, pemilihan metode beserta strategi pembelajaran yang tepat dan bervariatif yang dapat membangunkan antusiasime siswa dalam belajar (Kadariah, 2018). Pembelajaran yang inovatif- kreatif dapat menciptakan suasana belajar dan meningkatkan motivasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang berinovatif serta kreatif sebagai bentuk  berhasilnya menciptakan suasana belajar dan dapat meningkatkan motivasi peserta didik selama pembelajaran berlangsung, dengan menggunakan metode, strategi yang bervariasi, misalnya belajar berkelompok, bermain peran, dan pemecahan masalah (Pujiwantoro, 2018). Selain itu, guru juga aktif dalam membangun pengetahuan melalui proses berinteraksi kepada peserta didik secara (timbal balik) sehingga peserta didik tidak canggung menanyakan dan dapat memecahkan masalahnya  agar mudah merespon pembelajaran. Menurut Majid (2013); tolak ukur kemampuan guru dalam mengajar terletak pada pengelolaan  pembelajaran yang terkait dengan cara mengukur kemampuan guru ketika melaksanakan berbagai variasi metode maupun model pembelajaran.  
Media adalah pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan, dengan demikian media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. National Education Association (NEA) atau Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan Amerika (Sadiman dkk.,2002:6) mendefinisakan: ‘media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan informasi. Media salah satu alat komunikasi dalam menyampaikan pesan tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasikan ke dalam proses pembelajaran, media yang digunakan dalam proses pembelajaran tersebut disebut sebagai media pembelajaran.
Manfaat penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi informasi seperti internet, yaitu: 1) meningkatkan dan mengembangkan keilmuan guru dan siswa khususnya dalam berkreasi dan berinovasi, 2) meningkatkan kreatifitas, keuletan, dan kemampuan siswa, 3) media untuk mendapatkan metode pembelajaran yang sesuai dengan keinginan siswa, sehingga siswa dapat lebih menyukai pembelajaran, 4) cara untuk mengatasi keterbatasan media pembelajaran yang belum tersedia di sekolah, 5) cara untuk mengatasi kejenuhan siswa disekolah karena media pembelajaran yang monoton, 6) memungkinkan adanya perubahan paradigma pendidikan yang lebih baik (Suprapto, 2006: 3-4).
Pemanfaatan sumber belajar yang sukses, selain guru juga dapat dijadikan ukuran tingkat efesiensi pembelajaran, juga dilihat seperti:keadaan jumlah ruang, penggunaan laborat komputer, buku teks, penyampaian administrasi pembelajaran, atau sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan pembelajaran (Degeng, 1989, p. 173). Menurut George Herbert Mead dalam buku karya Mulyana (2015) mengemukakan; perkembangan konsep setiap manusia ialah melalui bagaimana cara proses interaksinya dengan orang lain juga dalam masyarakat. Demi kefektifan komunikasi dalam pembelajaran, guru memanfaatkan teknologi. Munculnya sebagai penunjang pembelajaran di abad ke-21, yakni E-learning sebagai bukti pemanfaatan perangkat komputer yang terhubung oleh internet, nantinya peserta didik akan menghasilkan produk sumber belajar yang sesuai dengan keperluannya. Ketersambungan alat ke jaringan internet, menghasilkan media untuk berkomunikasi dan pertukaran informasi. Pemanfaatan E-learning kedepannya, sebagai alat bantu metode pembelajaran. E-learning di masa sekarang ini, dapat dilaksanakan sebuah pendekatan dalam pembelajaran dan juga bisa menjadi sebagai media yang strategis, metode pembelajaran yang berkreatif, serta berinovatif dalam penumbuhan manusia yang berilmu dan beriman. Bahan ajar diciptakan sebagai kunci kemudahan peserta didik untuk mendapatkan sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam proses belajarnya Mulyasa (2009). Bagi tingkat sekolah dasar benar-benar diikut sertakan untuk berperan aktif dalam pembelajaran interaktif melalui internet yang nantinya akan memperoleh berbagai materi belajar. Penggunaan e-learning tidak terlepas dari sambungan  jaringan internet. Yang mana pembelajaran saat ini disetir oleh guru, buku, dan teknologi. Hal ini, berupaya untuk mengikuti perkembangan teknologi dan informasi.  Contohnya saja, pemanfaaatan E-Book dan video pembelajaran.
Tingkat rendahnya minat belajar peserta didik, dikarenakan banyaknya materi yang harus diperoleh peserta didik sementara jam tatap muka di kelas sangat terbatas, maka kejenuhan peserta didik dalam memanfaatkan sumber belajar buku cetak dan materipembelajaran hanya terpusat  pada guru di ruang kelas. Dengan dorongan perkembangan teknologi, belajar peserta didik dapat dilakukan secara mandiri. Artinya, tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Bagaimana bila E-learning digunakan sebagai sumber belajar? Sedikitnya ada tiga fungsi keunggulan majunya TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) sebagai sumber belajar , yaitu; mencukupi kebutuhan pengetahuan atau informasi, memberikan layanan dengan otomatis, dan tersedianya informasi baru (Ariana, 2016).  Kini hadirnya aplikasi E-book, telah mengubah zaman ke modern yang pada mulanya bahan ajar masih berbasis cetak kemudian seiring waktu buku menjadi digital. Buku digital yang dikenal dengan E-book yang dipublikasikan berupa gambar, teks, maupun suara kemudian didesain dalam bentuk digital juga dapat dijangkau atau mudah dibaca di perangkat komunikasi seperti HP Android atau komputer (Mentari, et al, 2018). Guru memastikan alamat-alamat situs yang akan dikunjungi sebagai sumber belajar utama yang dianjurkan. Disini penulis mengamati guru PAI di Sekolah Dasar dengan memanfaatkan situs buku elektronik (E-book) pada website https://cendekia.kemenag.go.id/publik. Tersedianya situs tersebut dapat mendukung peserta didik dapat belajar kapan saja, dan tidak diharuskan belajar di ruang kelas. Selain itu, perubahan era digital dapat mempermudah peserta didik untuk mencari pengetahuan yang belum diketahui menjadi tahu, yang akan menumbuhkan kesadaran budaya membaca (Makdis, 2020). Jadi, Perubahan buku cetak menjadi e-book dapat dilihat kemudahannya dan dapat dikembangkan pada era digital. Selain menggunakan e-book sebagai sumber belajar, video juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan belajar. Senada dengan Rusman (2018); Materi pembelajaran  berbasis e-learning yang dirancang berupa teks, grafik, animasi, simulasi, audio, dan video. Karena dalam video di desain untuk menunjang 3 tipe belajar peserta didik, yaitu auditif, visual dan kinestetik. Perlu diketahui, penggunaan sumber belajar juga harus memperhatikan tiipe-tipe gaya belajar peserta didik. 

Karakter Religius
Pembentukan manusia berintegritas tinggi serta berkarakter, akan membentuk atau membekali anak-anak bangsa yang hebat dan bermartabat. Yang nantinya akan menuju tujuan pendidikan yakni tercapainya peserta didik yang beriman, bertakwa, memiliki akhlak mulia, dan kreatif. Karena itu, kita harus menyiapkan generasi yang kuat dan amanah sebagai pemimpin masa depan. Sebagaimana firman Allah SWT ingatkan dalam surah An-Nisa ayat 9; (Cece, 2019).
                  
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar”.
Pendidikan karakter adalah suatu hal yang mutlak harus dilaksanakan karena pada dasarnya semua guru sebagai pendidik memiliki tujuan yang sama dalam membentuk karakter bangsa. Tidak serta merta pendidikan karakter menjadi tanggungjawab dari pendidikan moral atau budi pekerti dan pendidikan Pancasila (Santika, 2019:79), melainkan menjadi tanggung jawab semua bidang studi. Oleh karena itu ketika pelaksanaan kurikulum 2013, keseimbangan ranah pembelajaran antatar kognitif, afektif dan psikomotor menjadi ouput yang mutlak sebagai bagian penidikan karakter bangsa. Karakter adalah watak seseorang, atau ahlak yang diperoleh dari internalisasi dengan lingkungannya. Karakter seseorang akan menjadi baik apabila didasarkan dengan nilai-nilai moral dan etika yang berlaku dan disepakati di masyarakat. Lickona (1992) “menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik (components of good character), yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, dan moral action atau perbuatan moral”. Karakter yang baik akan muncul setelah ketiga kompenen karakter tersebut bisa terpenuhi dalam diri peserta didik. Lebih lanjut Nopan Omeri (2015) menyatakan Karakter merupakan perpaduan antara moral, etika, dan akhlak.
Pendidikan karakter ini, kurang lebih menggunakan pendekatan komprehensif yang diharapkan memperoleh lulusan yang mampu mengatur moral dan sekaligus memiliki perilaku yang terpuji melalui pembiasaan terus menerus dalam proses Pembelajaran (Cece, 2019). Sesungguhnya pendidikan karakter disatuan pendidikan meliputi; diintegrasikan dalam pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas, kegiatan sehari-hari di sekolah (budaya sekolah), dan kegiatan ekstra kurikuler.
Mengapa demikian perlunya pendidikan karakter? Sebab Pendidikan karakter sudah melekat pada kurikulum pendidikan, salah satunya adalah karakter religious, nilai-nilai agama diantaranya adalah mengamalkan ibadah yaitu sholat, membaca Al-Qur’an maupun hafalan, menghormati orang tua, menghormati guru, menjalin silaturrohim dan bersikap sabar (Yusuf & Sugandhi, 2013). Demikian hal tersebut, memberikan penguatan pendidikan karakter religious tingkat Sekolah Dasar yakni dengan cara melalui penguatan pendidikan karakter religious berbasis kelas dengan memasukkan isi sesuai kurikulum keagamaan dalam mata pelajaran  serta penguatan pendidikan karakter religious berbasis budaya sekolah (Esmael & Nafi’ah, nd).
Berdasarkan realita diatas, cara penanaman karakter religius sependapat dengan narasumber guru PAI di SDN Kalipuro Kec. Pungging bahwa:
“Menanamkan nilai-nilai karakter religious di SDN Kalipuro, dengan memberi bimbingan khusus, kemudian membiasakan aktivitas keagamaan, mengucap salam ketika bertemu dengan guru, pembiasaan sholat Dhuha, Istighotsah, kegiatan ekstrakurikuler “Hadrah”, dan pembiasaan membaca Juz ‘Amma (Munawaroh, 2021).
Penumbuhan nilai karakter religious secara umum, guru dapat menunjukkan keteladanan, menggunakan metode dengan memberi arahan, dan memberikan motivasi atau dorongan. Menurut narasumber guru PAI SDN Watukenongo Kec. Pungging (2020); “Mengenalkan peserta didik pada pencipta-Nya dan memberikan pemahaman perilku yang baik dilakukan dan tidak boleh dilakukan” (Kholili, 2021). Jadi, penanaman nilai karakter religious pada peserta didik di Sekolah Dasar, dimulai dengan pengenalan akhlak dan ketauhidan. 
Penanaman karakter religius pada anak didik, tentunya dapat dilakukan melalui ajaran pendidikan yang mana pendidikan itu sendiri dapat berpartisipasi dan ikut serta berperan. Penumbuhan karakter religious disekolah seperti, sikap, perilaku, bahkan moral sekolah, memerlukan adanya saling kerjasama orang tua dengan meningkatkan tiga bentuk pendidikan yaitu pendidikan dari keluarga, pendidikan lingkungan/masyarakat, dan pendidikan di sekolah (Annur & Rohmadi, 2018). Sebagai salah satu contoh pendidikan sekolah yakni mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan Agama Islam merupakan sebuah proses untuk mengembangkan kompetensi spiritual agar peserta didik memiliki keagamaan, pengendali diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan. Dalam hal ini, tujuan Pendidikan Agama Islam, yakni peningkatan iman, pemahaman, penghayatan dan pengamalan tentang ajaran agama Islam untuk menjadikan peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Garis bawahnya Pendidikan Agama Islam akan muncul nilai-nilai agama yang diwujudkan atau diharapkan. Contohnya saja kegaiatan sekolah didalamnya juga terdapat pembiasaan yang dilakukan oleh masyarakat sekolah, sehingga dengan pembiasaan yang dilakukan akan tercipta harapannya terwujud yakni akan membentuk karakter religious.
Selain itu, bagaimana cara menanamkan karakter religious pada siswa tingkat Sekolah Dasar dengan pembelajaran diluar kelas?. Walaupun proses pembelajaran diluar kelas, masih memiliki kendala, tetapi karakter religious tetap dijalankan. Diperlukannya juga dukungan dari media massa karena yang terakhir ini dipandang memiliki peran yang cukup besar dalam pembentukan nilai dan karakter. Oleh sebab itu, penanaman karakter religious beserta menumbuhkan nilai-nilainya dengan cara memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi.  Hal ini sependapat dengan narasumber guru PAI SDI Nahrul Ulum, Kec. Pungging:
“Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh seperti saat ini, harus melibatkan orang tua dalam pembelajarannya, Merefleksikan  dengan memberi sajian video yang berisi tentang nilai-nilai  agama dalam perilaku sehari-sehari. Untuk pemantauan dan evaluasi melalui daftar laporan kegiatan keagamaan dengan peran aktif orang tua via online” (Khoirunnisa, 2021)
Jadi, penanaman pembelajaran karakter religious di luar kelas, tetap dilaksanakan yakni dengan melibatkan atau pemantauan orang tua dan memanfaatkan media massa. Tidak menjadikan sebuah alasan untuk menanamkan karakter religious peserta didik karena dikarenakan kendala tidak tatap muka, bisa dengan pembelajaran di dalam kelas mapun di luar kelas. 
Hasil penelitian terkait  Kreatifitas Bahan Ajar E-Learning, guru PAI  di  Sekolah dasar kecamatan Pungging   guru  yang  menjadi  objek penelitian  50%  atau  4  dari  8  guru telah  kreatif  dalam melaksanakan pembelajaran  dengan menggunakan bahan E-Learning. Kreatif, yang dimaksud  adalah kreatifitas dalam menggunakan metode,sumber dan media  bervariasi, berpikir kritis,     yang mampu memperbaiki  sesuatu ( semula  perserta didik belum terbiasa berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan khusuk, shalat dhuha, membaca juz Amma  menjadi  terbiasa  meskipun pembelajaran  dilaksanakan secara daring).  Dari 4 sekolah tersebut  dapat diperoleh data setelah guru  berinovasi  lebih kreatif dalam menggunakan bahan ajar E-Learning    peserta didik yang  semula belum terbiasa  menjadi  terbiasa  rata-rata  mencapai  75%. Secara rinci  hasil tersebut tertuang dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1
Hasil kreatifitas  penggunaan bahan ajar E-Learning  dalam  menanamkan karakter religius
	Sekolah
	Jumlah  Peserta didik
	Doa
	Shalat Dhuha
	Membaca Juz Amma

	
	
	Sebelum
	Sesudah
	Sebelum
	Sesudah
	Sebelum
	Sesudah

	Sekolah 1
	128
	50
	75
	40
	60
	60
	100

	Sekolah 2
	124
	45
	70
	40
	60
	55
	85

	Sekolah 3
	197
	80
	100
	65
	95
	85
	150

	Sekolah 4
	131
	60
	90
	60
	75
	90
	131







SIMPULAN 
Di era modernisasi yang ditandai dengan kehadiran teknologi yang semakin berkembang pesat, menyebabkan meningkatnya pembelajaran modern tidak ketradisionalan. Banyak aplikasi-aplikasi pembelajaran yang bisa dimanfaatkan oleh pelaku pendidikan dalam menciptakan terobosan baru dalam dunia pendidikan, baik yang sifatnya menghasilkan produk pembelajaran maupun dalam proses pembelajarannya khususnya di Sekolah Dasar.
Guru bisa menambah ilmu dalam mengembangkan inovasi media pembelajaran. Produk yang dihasilkan berupa web log bahan ajar guru yang dapat digunakan untuk proses KMB di kelas dan di luar kelas. Luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dalam bentuk modul pembuatan media pembelajaran berbasis web log yang dapat digunakan untuk tenaga pengajar dan masyarakat umum.
Terobosan membuat bahan ajar elektronik dalam sebuah video sebagai bentuk keimplementasian dari hasil proses pembelajaran secara modern, dimana pendidik dapat meningkatkan kompetensi dalam membuat sebuah tampilan materi ajar dalam bentuk yang lebih menarik sehingga tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dengan maksimal.Buku digital yang disebut dengan E-book dipublikasikan berupa gambar, teks, maupun suara kemudian dapat dijangkau atau dibaca oleh pengguna perangkat HP Android atau komputer.
Demikian hal tersebut, E-learning mampu memberikan penguatan pendidikan karakter religious tingkat Sekolah Dasar yakni dengan cara melalui E-book dan video pembelajaran. 
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